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Abstrak — Dalam dunia jaringan komputer, memiliki 

konsep keterkaitan konektifitas pada setiap perangkat. Pada 

jenis jaringan tradisional, untuk mengelola suatu perangkat, 

konfigurasi dilakukan pada tiap perangkat dan tidak terpusat. 

Sehingga jenis jaringan tradisional memiliki keterbatasan 

dalam mengimplementasikan cloud computing. Yang memiliki 

akses di mana saja sehingga bertambah pula user/pengguna 

untuk mengelola suatu perangkat, yang mengakibatkan 

perubahan trafik secara dinamis. Oleh karena itu, Software 

Defined Network (SDN) muncul sebagai harapan untuk 

kompleksitas jaringan tradisional. Dapat memisahkan control 

plane dan data plane secara terpisah. Sehingga dapat 

melakukan konfigurasi perangkat secara terpusat. Untuk 

menjalankan jaringan SDN dibutuhkan Kontroller SDN yaitu 

POX Controller. Menggunakan Open virtual switch dan open 

virtual network untuk memastikan kinerja jaringan yang 

optimal. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis 

performansi jaringan antara openvswitch dan open virtual 

network menggunakan POX controller pada cloud-SDN. 

Skenario percobaan dilakukan menggunakan mininet untuk 

membangun topologi jaringan. Topologi jaringan yang 

digunakan yaitu topologi 3 switch, topologi 5 switch, dan 

topologi 7 switch. Hasil pengujian berdasarkan parameter 

Quality of service (QOS) terdiri dari troughput, packet loss, 

jitter, dan delay. Open virtual network memiliki kualitas yang 

lebih baik dibandingkan open virtual switch. Dengan 

mendapatkan hasil troughput 37,35 Mbps, Packet loss 3.907 %, 

Delay 1,71 ns, dan jitter 531 ns. 

Kata kunci — Cloud Computing, Software Defined Network, 

POX Controller, Open Virtual Switch, Open Virtual Network, 

Quality Of Services. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam dunia jaringan komputer, memiliki konsep 

keterkaitan konektifitas pada setiap perangkat. Pada jaringan 

konvensional, untuk mengelola suatu perangkat dilakukan 

konfigurasi perangkat jaringan yang tidak terpusat pada satu 

perangkat [1]. Akibatnya, penggunaan teknologi komputasi 

awan dibatasi oleh jaringan komputer tradisional. Cloud 

computing memungkinkan akses informasi bisa dilakukan di 

mana saja asal menggunakan layanan internet. Sehingga 

mengakibatkan perubahan trafik yang dinamis [2]. Software 

defined network merupakan sebuah konsep baru pada 

pendekatan dalam merancang, menyusun serta mengelola 

jaringan komputer. Dapat melakukan pemisahan antara data 

plane dan control plane, yang mana data plane tetap berada 

pada perangkat jaringan, sedangkan control plane terdapat 

dalam sebuah entity terpisah yang dinamakan sebagai 

controller. Sehingga konfigurasi perangkat jaringan secara 

terpusat [3]. 

Pada tahun 2021, Zufar Dhiyaulhaq, dkk [4]. 
Membuktikan bahwa perbandingan hasil pengujian antara 

open virtual switch dengan open virtual network 

berdasarkan parameter QOS yang digunakan yaitu 

troughput, packet loss, latency/delay dan jitter mendapatkan 

nilai rata-rata hasil perfomansi open virtual network yang 

lebih baik daripada openvswitch. Hal itu karena hasil nilai 

packet loss, latency dan jitter mendapatkan nilai yang lebih 

kecil. Semakin rendah nilai yang di hasilkan maka 

mengindikasikan kualitas jaringan yang baik. Dimana Open 

virtual Switch (OVS) adalah proyek sumber terbuka yang 

menawarkan fitur saklar virtual untuk menyatukan mesin 

virtual dan komponen jaringan. Proyek Open Virtual Switch 

memunculkan Open Virtual Network (OVN), sebuah 

inisiatif sumber terbuka. Sebagai jaringan virtual, dapat 

menghubungkan beberapa jaringan virtual ke mesin virtual.. 

Penelitian tersebut [4], memiliki kekurangan dari segi 

skenario pengujian yaitu scalability. Scalability mempunyai 

peranan penting dalam pengujian open virtual switch dan 

open virtual network. Pada penelitian ini scalability 

diimplementasikan untuk mengetahui kapasitas jaringan 

dengan perubahan dan peningkatan jumlah beban kerja atau 

jumlah node pada suatu jaringan dengan memastikan kinerja 

tetap stabil. Ide jaringan yang ditentukan perangkat lunak 

merupakan pengembangan dari jaringan tradisional yang 

memungkinkan terciptanya jaringan terpusat dengan 

memisahkan bidang kendali dan bidang data dari perangkat 

saklar [5]. Penelitian ini membandingkan kinerja switch 

virtual terbuka dan jaringan virtual terbuka yang dapat 

memberikan QOS tertinggi menggunakan pengontrol POX 

pada jaringan yang ditentukan perangkat lunak. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Cloud Computing 

Cloud Computing adalah sekelompok komputer yang 

digunakan bersama untuk menyediakan layanan perhitungan 

atau tugas yang berbeda beda. Cloud Computing                              adalah 

salah satu paradigma TI yang paling penting dalam 

beberapa tahun terakhir. Cloud Computing juga 

menyediakan infrastruktur TI yang terjangkau, aman, dan 

mudah beradaptasi. Hal ini sebanding dengan jaringan 

listrik nasional, yang memungkinkan rumah tangga dan 

dunia usaha terhubung ke sumber energi yang kecil, 

ekonomis, dan efektif. Berdasarkan layanan komputasi 



 

 

awan, tiga komponen yang dapat ditawarkan komputasi 

awan adalah Perangkat Lunak sebagai Layanan (SaaS), 

Platform sebagai Layanan (PaaS), dan Infrastruktur sebagai 

Layanan (IaaS). 

 
Gambar 1 Cloud Computing 

 

B. Open Virtual Switch 

Switch berfungsi sebagai pengatur lalu lintas pada 

jaringan komputer, dan switch juga berfungsi sebagai media 

pengiriman paket data sampai tujuannya dengan mencari 

jalur terbaik dan optimal serta menjamin terkirimnya paket 

data sampai tujuannya. Sakelar berfungsi sebagai 

OpenvSwitch[12].

 
Gambar 2 Open Virtual Switch 

C. Open virtual network 

 
Inisiatif sumber terbuka yang disebut Open Virtual 

Network (OVN) awalnya diluncurkan oleh tim OpenvSwitch 

(OVS) di Nicira (sekarang menjadi bagian dari VMware) 

yang didukung oleh para insinyur dari berbagai entitas 

komersial, swasta, dan public. OVN memungkinkan 

pengguna untuk mengontrol sumber daya jaringan cloud. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan protokol tunggal, 

standar, vendor-netral untuk virtualisasi fungsi peralihan 

jaringan, masih berdasarkan fungsionalitas yang pertama 

kali dibuat untuk jaringan virtual VMware. 

D. POX Controller 

POX Controller adalah platform yang digunakan untuk 

pengembangan dan pemodelan pada network control 

software. POX menggunakan python dalam bahasa 

pemrogramannya. POX bekerja pada layer control plane 

sebagai sebuah network controller. 

 
Gambar 4 POX Controller 

E. Software Defined Network 

Ungkapan "Software Defined Network" (SDN) 

menggambarkan ide baru dalam desain, manajemen, dan 

implementasi jaringan, khususnya untuk mengakomodasi 

kebutuhan dan inovasi jaringan yang semakin kompleks. Ide 

dasar SDN adalah untuk membedakan dengan jelas antara 

bidang kendali dan bidang data, kemudian menggunakan 

antarmuka standar untuk mengabstraksi sistem dan 

mengisolasi kompleksitas yang termasuk dalam berbagai 

komponen atau subsistemnya. 

 
Gambar 5 Arsitektur SDN 

F. Cloud-SDN 

Cloud-SDN adalah suatu penggabungan teknologi 

antara cloud computing dan software defined network. 

Untuk melakukan pengelolaan jaringan atas prinsip-prinsip 

dari software defined network. Ada banyak keuntungan dari 

segmentasi jaringan ini dalam hal kontrol jaringan dan 

fleksibilitas. Di satu sisi, hal ini memungkinkan untuk 

menggabungkan manfaat komputasi awan dan virtualisasi 

sistem. Penerapan intelijen terpusat, di sisi lain, 

memungkinkan terciptanya visibilitas jaringan yang jelas 

untuk pemeliharaan dan pengelolaan jaringan yang lebih 

mudah serta kontrol dan respons jaringan yang lebih baik. 

G.  Quality of Services 

Sebuah metode untuk mengendalikan throughput, 

latency, packet loss, dan jitter disebut kualitas layanan. 

Setidaknya satu dari empat parameter QoS mendasar yang 

telah ditetapkan dimaksudkan untuk dipengaruhi oleh 

mekanisme QoS. QoS adalah kemampuan jaringan untuk 

menggunakan berbagai teknologi untuk memberikan 

layanan lalu lintas jaringan tertentu yang lebih baik. 

 Troughput 

Jumlah kedatangan paket yang berhasil dicatat 

di tujuan selama periode waktu tertentu dibagi 

dengan lamanya periode tersebut dikenal 

sebagai throughput [30]. Rumus berikut dapat 

digunakan untuk menentukan nilai throughput 

[31] : 



 

 

          
                                     

                           
  (1) 

 Packet Loss 

Ketidakmampuan transfer paket IP untuk 

mencapai tujuannya dikenal sebagai packet loss. 

Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan 

nilai packet loss. [31]: 

            
                                       

                  
 (2) 

 Delay 

Delay adalah lamanya waktu yang dibutuhkan 

paket untuk berpindah dari satu lokasi ke tujuannya 

sebagai akibat dari proses transmisi. Rumus berikut 

dapat digunakan untuk mendapatkan nilai 

penundaan [31] : 

       
            

                    
   (3) 

 Jitter 

Pada jaringan IP, jitter mengacu pada variasi 

latensi paket. Rumus berikut dapat digunakan 

untuk menentukan nilai jitter  [31] : 

        
                    

                    
   (4) 

 

III. METODE 

Berikut adalah flowchart sistem yang digunakan 

pada penelitian ini.: 

 

 
 Gambar 6 Flowchart Sistem 

Berdasarkan flowchart sistem penelitian yang di 
tunjukkan pada Gambar 6 tahapan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 

A. Studi Literature 
melakukan study literature beberapa penelitian 
terkait  cloud computing dengan menggunakan 
open vswitch dan open virtual network, serta 
sumber tambahan yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Judul dan penekanan penelitian ini dipilih 
dengan menganalisis dan membedakan sejumlah 
majalah yang relevan. Langkah ini berfungsi untuk 
memahami gagasan mendasar subjek selain 

membandingkan dan memutuskan penekanan atau 
judul penelitian. 

B. Instalasi Software 
Lanjutkan dengan instalasi. Menginstal banyak 
program yang digunakan untuk penelitian ini, 
termasuk Wireshark, OVS, OVN, POX Controller, 
dan MininetPerancangan Topologi 
Topologi yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan 3 skenario percobaan topologi yaitu 
topologi 3 switch, topologi 5 switch, dan topologi 7 
switch. Dimana topologi tersebut disusun 
menggunakan software mininet. topologi 3 switch, 
tersusun 1 buah controller, 3 buah switch dan host 
yang masing-masing terbuhung pada switch. 
Topologi 5 switch Ini termasuk host, lima sakelar, 
dan pengontrol. yang masing-masing terhubung 
pada setiap switch dan topologi 7 switch yang 
tersusun 1 buah controller, 7 buah switch, dan host 
yang masing-masing terhubung pada setiap switch. 
Jika berhasil dapat melakukan pengujian QOS 

C. Pengujian Topologi 
Melakukan pengujian topologi berdasarkan 
parameter QOS yaitu Troughput, packet loss, jitter 
dan Delay. 

D. Pengambilan Data QOS 
Setelah pengujian berhasil maka dapat melakukan 
pengambilan data QOS dengan menggunakan 
software wireshark. 

E. Analisis Data 
Setalah melakukan pengujian Data QOS, maka 
dapat melakukan menganalisis data dari hasil 
setelah pengujian. Melihat hasil yang mana lebih 
antara openvswitch dan open virtual network. 
setelah itu, dapat  mengambil kesimpulan dari hasil 
yang di peroleh. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Troughput Pada OVS 

 
Gambar 7 Troughput Pada OVS 

Troughput dari pengukuran OVS pada jaringan 

SDN dapat dilihat bahwa grafik untuk skenario 2 

mendapatkan hasil nilai yang lebih besar dengan 

bandwidth 10 Mbps dan waktu 10 detik. 

Hasil Packet Loss Pada OVS 



 

 

 
Gambar 8 Packet Loss Pada OVS 

Ketika data packet loss diukur pada switch 

virtual terbuka yang terhubung ke jaringan 

SDN, nilai skenario 1 sebesar 5,409 lebih 

rendah dibandingkan skenario 2 dan 3 yang 

masing-masing memiliki nilai 8,712 dan 

8,158.. 

 
Gambar 9 Delay Pada OVS 

Hasil pengukuran data delay pada open virtual 

switch dengan jaringan SDN mendapatkan hasil 

skenario 1 mendapatkan nilai 304 ns yang lebih 

kecil dibandingkan skenario 2 dengan nilai 124,97 

ns dan skenario 3 dengan nilai 460,24 ns. 

B. Hasil Jitter Pada OVS 

 
Gambar 10 jitter Pada OVS 

Hasil pengukuran data jitter pada open virtual 

switch dengan jaringan SDN mendapatkan hasil 

pada skenario 3 dengan nilai 143 ns lebih kecil 

dibandingkan dengan skenario 1 dengan nilai 303 

ns dan skenario 2 dengan nilai 970 ns. 

 

 

 

C. Hasil Troughput Pada OVN. 

 
Gambar 11 Troughput  Pada OVN 

Terlihat dari hasil throughput pengujian jaringan 

virtual terbuka pada jaringan SDN, grafik skenario 

1 (45,91 Mbps) lebih besar dibandingkan grafik 

skenario 2 (32,85 Mbps) dan 3 (33,29 Mbps).. 

D. Hasil Packet Loss Pada OVN 

 
Gambar 12 Packet Loss Pada OVN 

Skenario 3 mempunyai nilai sebesar 3,442, lebih 

rendah dibandingkan skenario 2 yang bernilai 

3,888 dan skenario 1 bernilai 4,391, sesuai dengan 

hasil pengukuran data packet loss pada jaringan 

virtual terbuka dengan jaringan SDN. Hasil Delay 

Pada OVN 

 
Gambar 13 Delay Pada OVN 

Hasil pengukuran data delay pada open virtual 

network dengan jaringan SDN mendapatkan hasil 

skenario 1 mendapatkan nilai 5,14 ns yang lebih 

kecil dibandingkan skenario 2 dengan nilai 431 ns 

dan skenario 3 dengan nilai 407 ns. 

  



 

 

E. Hasil Jitter Pada OVN 

 
Gambar 14 Jitter Pada OVN 

Hasil pengukuran data jitter pada open virtual 

network dengan jaringan SDN mendapatkan 

hasil pada skenario 1 dengan nilai 543 ms, 

Pada skenario 2 mendapatkan 479 ns, dan 

pada skenario 3 mendapatkan 572 ns. 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian QOS Pada OVS 

Skenario Troughput 

(Mbps) 

Packet 

Loss 

(%) 

Delay 

(ns) 

Jitter 

(ns) 

1 16,85 5.409 304 303 

2 19,43 8.712 125 970 

3 19,36 8.158 460,24 143 

Rata-

rata 

18,54 7.426 195,172 424,381 

 
Tabel 2 Hasil Pengujian QOS Pada OVN 

Skenario Troughput 

(Mbps) 

Packet 

Loss 

(%) 

Delay 

(ns) 

Jitter 

(ns) 

1 45,91 4.391 5,14 543 

2 32,85 3.888 431 479 

3 33,29 3.442 407 572 

Rata-rata 37,35 3.907 1,71 531 

 

 Pada hasil tabel 4.9 dan tabel 4.10 mendapatkan 

rata-rata dari 3 skenario pengujian pada OVS dan OVN. 

Pada tabel 4.9 mendapatkan nilai rata-rata pada troughput 

18,54 Mbps. Untuk packet loss mendapatkan 7.426 atau 

7,4%, Pada delay 1,95 ns dan jitter dengan nilai 424,381 ns. 

Pada tabel 4.10 troughput mendapatkan rata-rata 37,35 

Mbps, Packet loss mendapatkan 3.907 atau 3,9 %, Delay 

1,71 ns, dan jitter 531 ns. 

KESIMPULAN 

A. Berdasarkan rata-rata hasil pengujian unjuk kerja antara 

open virtual switch dan open virtual network dengan 

jaringan software defined network. Jika dibandingkan 

dengan open virtual switch dengan parameter QOS, 

open virtual network mempunyai kualitas yang lebih 

baik. yaitu troughput, packet loss, delay, dan jitter. Hal 

itu karena open virtual network memiliki troughput 

yang lebih tinggi, packet loss dan jitter mendapatkan 

hasil yang lebih rendah di bandingkan dengan open 

virtual switch. Untuk troughput tertinggi mendapatkan 

45,91 Mbps pada skenario 1 untuk OVN dan troughput 

terendah mendapatkan 16,85 Mbps pada skenario 1 

untuk OVS. Packet loss tertinggi mendapatkan 8.712 

atau 8,7% pada skenario 2 untuk OVS, sedangkan 

packet loss terendah mendapatkan 3.442 atau 3,4% 

pada skenario 3 untuk OVN. Untuk delay tertinggi 

mendapatkan 460,24 ns pada skenario 3 untuk OVS, 

sedangkan delay terendah mendapatkan 5,14 ns pada 

skenario 1 untuk OVN, Dan jitter tertinggi 

mendapatkan 970 ns pada skenario 2 untuk OVS, 

Sedangkan jitter terendah mendapatkan 43 ns pada 

skenario 3 untuk OVN. Hal ini menandakan bahwa 

open virtual network lebih eifisien dalam mengelola 

aliran data dan mengurangi latensi/delay dalam 

jaringan. Namun, Open virtual switch mendapatkan 

latensi/delay yang lebih unggul, lebih di utamakan 

dalam skenario yang membutuhkan respon cepat. 

B. Pengujian hasil scalability troughput dan delay pada 

open virtual switch dan open virtual network dengan 

penambahan masing-masing bandwidth yaitu 30 Mbps, 

50 Mbps, dan 70 Mbps. Pada troughput, Open virtual 

switch mendapatkan troughput sedikit lebih tinggi 

sebesar 7,82 Mbps dibandingkan open virtual network 

mendapatkan sebesar 7,80 Mbps, Perbedaan tersebut 

cukup kecil. Namun, Pada delay, Open virtual switch 

mendapatkan delay yang lebih rendah sebesar 0,002 ms, 

Sedangkan open virtual network mendapatkan delay 

0,003 ms. Hal ini menunjukkan bahwa OVS lebih cepat 

dalam merespons data dalam kondisi jaringan tertentu. 

C. Pengujian hasil rata-rata QOS pada open virtual network 

dengan hasil yang didapatkan yaitu dengan rata-rata 

troughput 37,34 Mbps, Packet loss 3.907 %, Delay 1,71 

ns, dan jitter 531 ms, sedangkan untuk open virtual 

switch mendapatkan troughput 18,54 Mbps, Packet loss 

7.426 atau 7,4 %, delay 1,95 ns, dan jitter 424,381 ns. 
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